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ANALISIS TINGKAT KERAWANAN LONGSOR
MENGGUNAKAN METODE FUZZY LOGIC DAERAH
BRUNOREJO DAN SEKITARNYA KABUPATEN PURWOREJO,
JAWA TENGAH

Muhammad Fani Hasan
03071381621056
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Daerah penelitian secara administrasi berada di Desa Brunorejo dan sekitarnya,
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi longsor yang cukup
tinggi, pada tahun 2018 ada 14 kasus bencana longsor yang terjadi di daerah tersebut.
Terdapat lima titik pengamatan longsor yang tersebar di beberapa dacrah, antara lain
Desa Brunorejo, Pakisarum, Samoleter, Plipiran, dan Girijjoyo. Penelitian ini
menggunakan metode fuzzy logic dengan lima parameter longsor, yaitu kemiringan
lereng, elevasi morfologi, jenis litologi, curah hujan, dan tutupan lahan. Hasil dari
analisis ini akan merepresentasikan hasil olahan data dalam bentuk data dan visual.
Pengolahan data dilakukan melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan bantuan
aplikasi ArcGIS 10.2.2 untuk menggabungkan seluruh parameter dan di overlay.
Kemudian, pada tahap pembagian klasifikasi kerawanan longsor daerah penelitian
terdapat dua kelas, terdiri dari kerawanan sedang (4,50-5,40) dengan luas persebaran
71% dan kerawanan tinggi (5,40-7,00) memiliki persebaran 29% (Sutojo, 2011).
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ANALYSIS LEVEL OF LANDSLIDE SUSCEPTIBILITY USING
FUZZY LOGIC METHODS IN BRUNOREJO AND SURROUNDING
AREAS, PURWOREJO DISTRICT, CENTRAL JAVA

Muhammad Fani Hasan
03071381621056
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Administrative research areas in Brunorejo Village and surrounding areas, Purworejo
Regency, Central Java Province have a reasonably high potential for landslides, in
2018 there were 14 cases of landslide disasters that occurred in the area. Five landslide
observation points are scattered in several areas, including Gowong Village,
Brunorejo, Pakisarum, Samoleter, Plipiran, and Girijovo. This study used fuzzy logic
methods with five landslide parameters, slope, morphological elevation, lithology type,
rainfall, and land cover. The results of this analysis will represent the results of
processed data in the form of data and visuals. Data processing is done through
Geographic Information Systems (GIS) with ArcGIS 10.2.2 application to combine and
overlay all parameters. Then, at the stage of division of landslide insecurity
classification of research areas there are three classes, consisting of moderate
insecurity (4.50-5.40) with a distribution area of 71% and high insecurity (5.40-7.00)
has a distribution of 29% (Sutojo, 2011).
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BAB |
PENDAHULUAN

Pembahasan bab ini memuat mengenai latar belakang, maksud dan tujuan,
rumusan masalah, batasan masalah dan lokasi ketersampaian daerah penelitian. Diawali
latar belakang yang menginformasikan gambaran umum pada daerah penelitian dari
keadaan regional. Kemudian, maksud dan tujuan berfungsi untuk memfokuskan
penelitian agar terstruktur dengan beberapa rumusan masalah. Selanjutnya, rumusan
masalah menguraikan beberapa pertanyaan yang dijadikan dasar untuk pembuatan
kesimpulan. Setelah itu, batasan masalah sebagai sebuah ruang yang menjadi pembatas
agar penelitian tetap sesuai dengan tujuan. Terakhir, letak ketersampaian daerah yang
menggambarkan daerah penelitian secara administratif serta akses yang dilewati pada
daerah penelitian. Semua tahapan dari pendahuluan hingga ketersampaian daerah
bertujuan untuk merumuskan penelitian yang dilakukan terstruktur secara sistematis.

1.1 Latar Belakang

Penelitian yang dilakukan berdasarkan studi khusus dari mata kuliah pemetaan
geologi yang telah dilakukan, daerah penelitian memiliki lima titik longsoran yang telah
dilakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Kabupaten Purworejo memiliki
potensi longsor yang cukup besar, tercatat pada tahun 2018 terdapat 110 kasus bencana
tanah longsor yang 14 kejadiannya berada di Kecamatan Bruno berdasarkan Badan
Pusat Statistik daerah Purworejo. Data tersebut juga menjadi latar belakang penulis
untuk melakukan studi longsor pada wilayah penelitian.

Wilayah penelitian bila dilihat secara administratif terletak di Desa Brunorejo
Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah yang termasuk ke dalam wilayah dengan
potensi terjadinya bencana tanah longsor cukup tinggi, keterdapatan batuan penyusun
terdiri dari perselingan batupasir dan batulempung Formasi Halang, breksi dengan
komponen andesit, masa dasar batupasir tuffan dan tuff Formasi Peniron.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya tanah longsor berupa
kemiringan lereng, keadaan morfologi, jenis-jenis batuan penyusun, intensitas curah
hujan, dan penggunaan lahan. Untuk membantu dalam zonasi titik longsor digunakan
metode fuzzy logic yang merupakan salah satu analisis dengan cara overlay terhadap
beberapa parameter yang menjadi faktor terjadinya longsor dengan hasil akhir berupa
peta tingkat kerawanan longsor.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilakukan bermaksud untuk menganalisis beberapa faktor yang
menjadi penyebab longsor pada wilayah penelitian dengan aspek beberapa variabel
yang telah dilakukan identifikasi dan ditemukan bukti lapangannya sehingga
menghasilkan peta kerawanan longsor.



Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan, meliputi:

1. Melakukan identifikasi dari tipe longsoran yang ditemui di lokasi penelitian.

2. Mengidentifikasi dan menentukan nilai dari setiap parameter dengan sistem fuzzy
yang menjadi penyebab terhadap longsor pada wilayah penelitian.

3. Menganalisis kelas kerawanan longsor pada daerah penelitian berdasarkan metode
fuzzy logic.

4. Menganalisis daerah mana saja yang rawan terjadi longsor dengan klasifikasi tingkat
kerawanan longsor berdasarkan fuzzy.

1.3 Rumusan Masalah

Masalah yang diangkat dari penelitian berlandaskan latar belakang yang telah
dijelaskan sebelumnya sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengidentifikasi tipe longsoran di daerah penelitian?

2. Apa saja yang menjadi parameter terhadap terjadinya longsor dan bagaimana sistem
dalam menentukan nilai dari sistem fuzzy?

3. Bagaimana cara membuat tingkat kerawanan longsor berdasarkan parameter yang
menjadi penyebab terjadinya longsor melalui metode fuzzy logic?

4. Bagaimana cara menentukan persebaran daerah yang memiliki kerawanan terhadap
tanah longsor?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian yang telah dilakukan mempunyai batasan permasalahan yang telah
berfokus pada:

1. Pengambilan data dari beberapa parameter penyebab terjadinya longsor dilakukan
dengan pengamatan lapangan sebagai data primer, didukung dengan beberapa data
sekunder.

2. Membuat kalkulasi atau perhitungan dengan menggunakan rumus sistem fuzzy dari
setiap parameter penyebab terjadinya longsor terdiri dari lima parameter yang telah
ditentukan.

3. Membuat model dari setiap parameter yang kemudian dilakukan overlay dengan
bantuan aplikasi ArcGIS 10.2.2 sehingga menghasilkan peta kerawanan longsor.

4. Menentukan persebaran tingkat kerawanan longsor berdasarkan daerah mana saja
yang menjadi potensi longsor.

1.5 Lokasi Ketersampaian Daerah

Daerah penelitian secara administratif terletak di Desa Brunorejo Kabupaten
Purworejo, Jawa Tengah yang berjarak 48 Km dari Kebumen dengan perkiraan waktu 1
jam dan berjarak 92 km dari Yogyakarta dengan estimasi waktu tempuh 2 jam. Daerah
penelitian juga masih terletak di beberapa pemukiman warga sehingga akses jalan di
beberapa tempat memadai dan aman untuk dilewati, namun di beberapa lokasi juga
terdapat daerah perkebunan yang cukup terbatas akses untuk dilewati.



Lokasi penelitian termasuk ke dalam peta geologi lembar Kebumen (Asikin,
1992) dengan skala peta 1:25000 dan cakupan daerah penelitian 9X9 km yang
dilakukan di daerah Brunorejo Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa
Tengah. Pada bagian Utara lokasi penelitian secara administrasi termasuk di Kabupaten
Wonosobo daerah ini juga bersebelahan dengan Provinsi Yogyakarta pada bagian
Timur. Secara letak geografis wilayah penelitian berada di koordinat seperti Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Titik koordinat daerah penelitian dalam koordinat UTM

North East Zona UTM
9164220 379446 49S
9164238 388092 49S
9155454 379468 49S
9155475 388113 49S

Bila dilihat dari peta rupa bumi Indonesia, daerah penelitian termasuk lembar
Bruno 1408-144 dan sebagian masuk lembar Kutoarjo 1408-142 sehingga dibutuhkan
dua lembar peta RBI sebagai dasar pembuatan peta dasar untuk mempermudah
mengetahui akses jalan, agriladang, perkebunan, jembatan dan informasi-informasi
lainnya yang ada pada daerah-daerah penelitian. Gambar 1.1 memperlihatkan peta
lokasi daerah penelitian.
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